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il yatim sejak usianya 5 tahun. Ayahnya sempat berpesan
bunya “sekolahkan anakku ini, ia anak pandai... .” Selain
n agama yang ditekuninya di lembaga non formal,
‘.uga belajar di lembaga pendidikan formal hingga ke
: perguruan tinggi, tidak hanya di dalam negeri bahkan

ke luar negeri. Beliau meraih gelar Ph. D. dalam bidang
¢ Studies di Temple University, Philadelphia, USA pada
994.! Prof. Yusny Saby memiliki kapasitas intelektual yang
jang, kemampuan internasional dan komitmen lobby yang
intuk memajukan Aceh. Bila dilihat dari sisi pemikirannya,
M Ini memiliki pemikiran yang unik dalam upaya memajukan
ke depan. Dia pernah mengatakan: “Sebaiknya orang Aceh
i tersebar diseluruh pelosok dunia dan mampu memberi
! untuk perubahan dunia (agent of change in the world).
.._ yang sama sudah sering kita dengar dan sudah menjadi
Jaum Yahudi untuk menguasai dunia. Ya, tentu saja tidak
putra daerah yang telah menyelesaikan studi pada level
glster atau doktor falsafah serta menguasai kemahiran (skill)
bertaraf internasional untuk kembali dan mengabdi di
ihnya. Semestinya harus ada sebagian yang berkiprah di
| negeri dan tetap menjaga pencitraan Aceh sebagai negeri
g memiliki peradaban Islam serta berpengaruh di wilayah
a di bawah kekuasaan Sultan Iskandar Muda.

Prof, Yusny Saby memiliki komitmen yang tinggl untuk
', uan umat di berbagai lini, Beliau punya sikap pantang
yerah, sebelum melakukan tindakan nyata untuk kepentingan
banyak. Konsep ibda’ bi nafsik harus sudah terlebih dahulu
paktikkan dan untuk kemajuan ummat, hendaklah terlebih
huly membenahi pribadi sendiri dulu. Kebiasaan baik yang
tikkan oleh pemimpin terhadap dirinya sendiri akan

Memimpin dengan Hati, Sepenuh Hz
dan Sangat Hati-ha

Iskandar Budin
(Dosen Fakultas Syari'ak dan Hru Hukam UIN Ar-Raniry Banda A

Seorang pemimpin sering menjadi perhatian publik (pul
figure) untuk diikuti dan dikritisi oleh kalangan masyarakat umum
baik bersifat internal maupun ekternal. Sifat kepemimpl
yang dimiliki oleh seseorang terbentuk dari karakter bawa
yang sangat dipengaruhi oleh pembinaan dalam keluarg
pendidikan formal dan pembelajaran dalam masyarakat. Secu
umum sifat dan kualitas kepemimpinan seseorang tidaklah sa
ianya berproses dan merupakan ketrampilan (skill) yang dupal
dibentuk melalui media kepemimpinan, baik melalui Jabatan
yang diemban maupun kedudukan status sosialnya di dalum
masyarakat. Harus diketahui bahwa kepemimpinan adalull
kemampuan mengayomi masyarakat membentuk tatansi
kehidupan harmoni yang berperadaban tinggi. Tentu saja harusy
dipahami bahwa kepemimpinan merupakan beban tangguny
Jawab yang harus dipikul oleh setiap individu untuk membetl
keteladanan dan bukan glamour/eforia kekuasaan yang boleh
bertindak sewenang-wenang terhadap khalayak.

Prof. Yusny Saby memiliki sifat kepemimpinan yany
merakyat dengan performan sederhana (low profile). Dalam
catatan bibliografinya, ia dilahirkan dari pasangan suami-isti
Muhammad Saby bin Pang Dalam dan ibu Teungku Jarifah bintl
Abdullah di Bugak Krueng Matee, Kab. Aceh Utara (sekarang
masuk Kab. Bireun), pada tanggal 26 Juni 1944, Keluargnnya
dikenal taat beragama dan tokoh berpengaruh dalam mengajar|
ilmu-ilmu agama Islam dalam masyarakat setempat. Beliau telal ! Bnsiklopedi Ulama Besar Aceh, Vol. 2, 2011, hal, 765
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j bosan membimbing mahasiswa berulang kali agar bobot
ipaiannya di atas standar kelulusan. Ketika kami m'engafuh'
mi mata kuliah “Agama dan Ilmu-ilmu Kemausiaan .dn
am S2 IAIN Ar-Raniry beberapa tahun yang lalu, beliau
. meminta saya untuk terus memantau perkeml.mngan
glswanya agar mampu memberikan info.rmasx yang
uruh dari berbagai sumber yang terperinci tentang
an, substansi dan hubungan antara agama dengan {lmu-
kemanusiaan. Beliau sering menegaskan, idealisme lembaga
'kan tingi harus tetap dijaga, terlebih lagi dalam hal
- nilai pencapaian prestasi akademik mahasiswa. Jika
»an memberi nilai atau obral nilai tanpa indikator yang

membuat preseden buruk terhadap lembaga.

' tu waktu, beliau juga pernah meminta saya untuk
wantikannya memberi materi pada acara HMI di Langsa,
| saja apa yang akan saya sampaikan nanti terlebih dahulu
\h dibahani. Ini memperlihatkan bahwa beliau tidak lepas
g jawab dan akan tetap merespon keinginan pemohotf
a1 bukan melalui lisannya. Beliau sangat mengha.rgal
wintaan ormas yang menginginkannya untuk berbagi dfnu
pe: galaman. Dalam keadaan berhalangan saja beliau
Uh bersedia mencari penggantinya dan berat bagi beliau
slak dengan tangan hampa. Ketika di ICMI, banyak konsep

menjadi tauladan bagi ummat. Menurutnya, tak akan ada ora
yang lebih peduli terhadap diri kita, kecuali diri kita send {
Kita sendirilah yang mampu membangun etos kegja yang berdag
guna untuk pribadi, keluarga, bangsa dan negara. Kerika kig
berhasil dan memberi manfaat, banyak orang akan bangga o
ikut merasakan kebahagiaan. Sebaliknya, ketika kita gagal secu
prosedural kita tersingkir dan termarginalkan, Seorang pemimpl
yang akademisi harus senantiasa menciptakan iklim keterbuks
(cooperative), memberi informasi vang akurat berdasarkan faly
bersedia introspeksi diri dan hindari pernyataan tanpa dibari
perbuatan nyata (ld taqald ma la taf*alin) adalah peluang |
meraih kemuliaan dan simpati ummat.

Sekembalinya beliau dari Temple University ke IAIN A '
Raniry tahun 1994 (sekarang UIN Ar-Raniry) membuat bertambul
gemerlapnya atmosphir akademik khususnya di Kopelm
Darussalam. Keberadaannya sebagai dosen dengan kualifika
akademik doktor falsafah (Ph. D.) menjadi rujukan untuk
pengembangan lembaga dan peningkatan mutu pendidikan,
Tertib akademik menjadi sorotan utama yang terfokus pady
peningkatan mutu dosen dan karyawan, pembenahan kurikuluiy
yang marketable, dan ketersediaan sarana- -prasarana yang
memadal. Sekali lagi beliau menggarisbawahi bahwa kelemuhay
manajemen tertib akademik akan mempengaruhi mutu parg . §
lulusan, sehingga akreditasi lembaga juga akan rendah. Konon herdayaan ummat yang beliau c;t'u?k:;:; :‘b‘:':‘t:’:';);:
lagi dalam persaingan global dunia pendidikan, riset universitas walangan dana dari kalangan sendm ana penyalurannya
adalah suatu keniscayaan dan harus dibenahi serta output yung .' disalurkan untuk keluarga dh:o?::- 1:4:133;; A
dihasilkan mampu merespon tuntutan peradaban ummat. " ‘ be“:::d‘::‘ke;;::a:: dsaeh dilakukan dan berdampak
psikologis pada pencitraan seorang pemimpin sebagai
tasi dari ibda’ binafsik.

Hubungan emosional antara dosen dan mahasiswa yanyg
beliau bangun adalah bagaikan hubungan antara ayah dan anak.
Dari sisi tanggungjawab moral, beliau sangat mengharapkan agar
mahasiswanya berkualitas tinggi. Oleh karena itu beliau tidak
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untuk mencalonkan diri sebagai rektor, namun atas
N teman-teman di lingkungan JAIN Ar-Raniry dan
fan dari Direktur Dirperta (Dr. Komaruddin Hidayar),
mbangan kemaslahatan, akhirnya beliau bersedia
nkan diri dengan komitmen “cukup sekali saja.”

Mulai tahun 1999 sampai 2003, beliau dilibatkan dalam pro
Jeda Kemanusiaan yang dipelopori oleh Henry Dunant Cente
(HDC) for Humanitarian Dialogue, berkedudukan di Swiss.
bertugas dalam Monitoring Team For Security Modalities (bicdan
keamanan), yang bertanggungjawab melakukan monitorl "
terhadap pelaksanaan jeda konflik untuk kemanusiaan di Ace #n ini memberi harapan dan semangat kepada seluruh
Prof. Yusny Saby berkali-kali ikut dalam rombongan tim diale demika untuk bekerja sama dan sama-sama bekerja,
ke Jenewa, Swiss dan juga pembicaraan di tingkat regional ¢ mbenahi lembaga dari berbagai kekurangan, Di sisi lain
Jakarta, juga ke New York, Washington, untuk mencari solw fung makna, memberi peluang bagi generasi berikutnya
damai penyelesaian konflik Aceh dalam negara Indonesia. Ketil memangku jabatan rektor. Beliau tidak pernah ambisi
itu pula beliau banyak berkenalan dengan pejabat tinggi nega ‘memperoleh jabatan, bahkan ia selalu memperlihatkan
Indonesia dan negara sahabat yang menjadi mediator.” Seder *gand’ah” dalam hal kepemimpinan.
pengalamannya yang pernah dijalani tidak untuk meraih jabatan, itikn sedang bertugas sebagai rektor, Prof. Yusny Saby
meskipun banyak tawaran. Idealisme dan independensi bell ta oleh Pj. Gubernur Aceh (Mustafa Abubakar) untuk
sangat terjaga, ini merupakan pencitraannya sebagai intelekt 48 Badan Reintegrasi Damai Aceh (BRA) menggantikan
murni. M Hasan. Yusny dilantik sebagai Ketua Harian BRA pada
M & Februari 2006. Beliau berkomitmen untuk memajukan
- melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dalam
I bidang di berbagai negara, baik di bidang akademilk,
, sosial maupun dakwah. Dalam kaitannya dengan
i Aceh, beliau melakukan lobi-lobi kemanusiaan
sejumlah negara di Eropah, Amerika, Asia Tenggara dan
mgah, dengan harapan mampu meredam dan memberi
dari peristiwa kelam masa lalu yang dialami oleh
n besar rakyat Aceh.?

Of Drs. Yusny Saby, MA, Ph. D. adalah akademisi yang
| Mmbisi pada jabatan, mampu membagi ilmu kepada
) baik di kampus maupun di luar kampus, inspirator
jotivator untuk generasi, sosok intelektual yang langgeng
" mpu melenggang dalam berbagai situasi dan kondisi,

Sifat keterbukaan, suka mendengar keluhan warga civil
akademika, dan warga masyarakat, lalu beliau tawark
solusinya, adalah sisi lain dari kepribadian beliau. Dalay
mensikapi keprihatinan Aceh pasca konflik dan musibah tsunn
beliau sering memperdengarkan “Acch sangat butuh sosok tokol
pemimpin pembaharu yang bisa mengantar Aceh bersaing i
tingkat nasional dan internasional. Pemimpin lahir dari raky
untuk rakyat dan akan silih berganti. Pemimpin (leader) itu ya
bisa berada dalam berbagai kondisi, leader tetap ada di dala
hati walaupun tidak menjabat lagi,” yang beda dengan pejabaly
yang berkiprah hanya sebatas masa jabatan.

Prof. Yusny Saby dilantik menjadi Rektor TAIN Ar-Ranl
pada tanggal 7 Juli 2005 dan sebelumnya sebagai Direki
Pascasarjana IAIN Ar-Raniry. Pada awalnya beliau semy

' Ensiklopedi Uama Besar Aceh, Vol, 2, 2011, hal. 769 Msikloped! Ulama Besar Aceh, Vol. 2, 2011, hal. 771
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mengutamakan kesantunan dalam berdiplomasi. Beliau s
memberi nasehat sekaligus semangat -kepadf para genn
muda, “di mana eda kemauan, di situ ada jalan...”. Katanya u -
memperoleh kebahagizan hidup, “hendaklah kamukbcrbuatmdmm..
kepeda manusia niscaya hati mereka akan cenderung |
Akhirnya dapat saya simpulkan bahwa kel[v):la:l::'::
kepemimpinan Prof. Drs. Yusny Saby, MA, ‘Pl:l.“ ‘;s;n“..
memimpin yang beliau gerakkan dengan hati, a . b;"“
sepenuh hati, teliti dan tidak sampai terbawa emosi,
sangat hati-hati. Wallahu a‘lam.

Kiprah Pak Yusny Saby
dalam Pandangan Saya
(Pak Yusny Sebagai Eksekutif)

M. Jakfar Putch
w Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Acech)

Sabyyangsayakutaladahhsebagnimngdosmpada
tas Tarbiyah jurusan TPA (Tarbiyah Pendidikan Agama).
r tahun 1979 beliau mengasuh mata kuliah pendidikan

hegaraan/pancasila. Suaranya sangat jelas, dan metode
sangat sistematis. Saat itu saya mendapatkan nilai 70
h puluh). Nilai 70 adalah perjuangan yang berat, saat itu

Mliknya jika mendapat nilai 59,90 saja seorang mahasiswa
#8 mengulang lagi mata kuliah tersebut dari nol. Rata-rata

 mendapat nilai angka 70 berarti sudah di atas rata-rata.
usny Saby juga sering dipanggil Yusny Saby Pang Dalam.
ya tidak salah Pang = Panglima, dalam (sagoe), pang dalam
i Panglima Sagoe, sebagai pemimpin kelompok “Muslimin™
n Belanda waktu penjajahan. Istilah “Muslimin™ berarti
din” (pejuang anti kafir), waktu itu. Panggilan ini sangat
dalam kampus IAIN Ar-Raniry. Selain sebagai tenaga
beliau juga diberi tugas oleh Rektor sebagai Direktur
ga Penyiaran dan Penerbitan (LPP) IAIN Ar-Raniry.
ibaga ini sangat strategis dalam mempublikasikan kegiatan

nik khususnya dan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi
wmumnya.

beragam rupa

e Diambil dari ungkapan, ofsin ild af-nds, testobid quighahum

200 l mw“’i:’.:““’:“....uawuu-m-—‘---""" Manrianime SananTom Pesren Somos s Doras issee Mesenasscs Usar
Sasriione wt Fasas -



ISBN; $78-602-1508 381

LA




